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ABSTRACT

This article discusses the factors that influence the value of current assets in a company's financial
statements. Current assets or current assets are an important component in financial reports that
reflect a company's ability to convert assets into cash in the short term. This research identifies
five main factors that influence current asset values, namely inventory management policies,
accounts receivable management, market liquidity, short-term investment strategies, and economic
and regulatory changes. The research method used is quantitative and literature review with data
analysis from various books and journals. The research results show that just-in-time (JIT)
inventory management policies tend to reduce the value of current assets, while softer credit
policies increase the value of trade receivables. High market liquidity and a conservative short-
term investment strategy also contribute to a more stable current asset value. In addition,
macroeconomic conditions and changes in regulations can significantly affect the value of current
assets. A deep understanding of these factors is important for financial managers and stakeholders
in making effective decisions regarding company asset management.

Keywords: Inventory Management Policy, Accounts Receivable Management, Market Liquidity,
Short Term Investment, Economic and Regulatory Changes.

ABSTRAK

Artikel ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi nilai current asset pada laporan keuangan
perusahaan. Current asset atau aset lancar merupakan komponen penting dalam laporan keuangan
yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mengonversi aset menjadi kas dalam jangka
pendek. Penelitian ini mengidentifikasi lima faktor utama yang mempengaruhi nilai current asset,
yaitu kebijakan manajemen persediaan, manajemen piutang usaha, likuiditas pasar, strategi
investasi jangka pendek, dan perubahan ekonomi serta regulasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dan kajian pustaka dengan analisis data dari berbagai buku dan jurnal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan manajemen persediaan just-in-time (JIT) cenderung
menurunkan nilai current asset, sementara kebijakan kredit yang lebih lunak meningkatkan nilai
piutang usaha. Likuiditas pasar yang tinggi dan strategi investasi jangka pendek yang konservatif
juga berkontribusi pada nilai current asset yang lebih stabil. Selain itu, kondisi ekonomi makro dan
perubahan regulasi dapat mempengaruhi nilai current asset secara signifikan. Pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor ini penting bagi manajer keuangan dan pemangku kepentingan
dalam membuat keputusan yang efektif terkait pengelolaan aset perusahaan.

Kata Kunci: Kebijakan Manajemen Persediaan, Manajemen Piutang Usaha, Likuiditas Pasar,
Investasi Jangka Pendek, Perubahan Ekonomi dan Regulasi.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan memainkan peran penting dalam menentukan Kinerja suatu
perusahaan. Salah satu indikator yang sangat penting dalam laporan keuangan adalah nilai
current asset. Nilai current asset ini dapat diukur dengan menggunakan rasio likuiditas,
yaitu Current Ratio. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan memiliki aset yang
dapat dikonversi menjadi uang dalam jangka waktu yang relatif singkat, biasanya kurang
dari satu tahun. Dalam pembahasan artikel ini, penulis akan membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai current asset pada laporan keuangan.

Current asset atau aset lancar merupakan aset yang diharapkan dapat dikonversi
menjadi kas atau digunakan dalam operasi bisnis dalam jangka waktu satu tahun atau
siklus operasi normal perusahaan (Andriani, 2018). Aset ini meliputi kas dan setara kas,
piutang usaha, persediaan, dan investasi jangka pendek. Nilai current asset yang tercantum
dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal,
yang secara langsung mempengaruhi likuiditas dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Wijaya, 2019).

Artikel ini akan membahas faktor-faktor utama yang mempengaruhi nilai current
asset pada laporan keuangan perusahaan. Faktor-faktor tersebut meliputi kebijakan
manajemen persediaan, manajemen piutang usaha, likuiditas pasar, strategi investasi
jangka pendek, serta perubahan ekonomi dan regulasi. Memahami faktor-faktor ini
penting bagi manajer keuangan dan pemangku kepentingan lainnya untuk membuat
keputusan yang tepat dalam pengelolaan aset perusahaan (Handayani, 2020; Nugroho,
2021; Susanto, 2022).

Kebijakan manajemen persediaan memainkan peran penting dalam menentukan nilai
current asset. Perusahaan yang menerapkan kebijakan persediaan just-in-time (JIT)
cenderung memiliki nilai persediaan yang lebih rendah karena barang-barang hanya
dipesan dan disimpan ketika diperlukan. Sebaliknya, perusahaan yang menyimpan
persediaan dalam jumlah besar untuk mengantisipasi permintaan mendatang akan
memiliki nilai current asset yang lebih tinggi (Andriani, 2018).

Piutang usaha juga merupakan komponen signifikan dari current asset. Kebijakan
kredit yang diberikan kepada pelanggan akan mempengaruhi nilai piutang usaha.
Perusahaan yang memberikan kredit dengan syarat yang lebih lunak atau waktu
pembayaran yang lebih panjang cenderung memiliki nilai piutang usaha yang lebih tinggi.
Sebaliknya, kebijakan penagihan yang ketat dan waktu pembayaran yang lebih pendek
akan mengurangi nilai piutang usaha (Wijaya, 2019).

Likuiditas pasar mempengaruhi nilai current asset, khususnya pada kas dan setara
kas. Kondisi pasar yang likuid memungkinkan perusahaan untuk memegang kas dalam
jumlah besar tanpa khawatir tentang inflasi atau penurunan nilai tukar. Di sisi lain, dalam
kondisi pasar yang kurang likuid, perusahaan mungkin lebih memilih untuk
menginvestasikan kas dalam aset yang lebih likuid atau berisiko rendah (Handayani,
2020).

Selain itu, strategi investasi jangka pendek juga berperan dalam menentukan nilai
current asset. Perusahaan seringkali berinvestasi dalam sekuritas atau aset lainnya yang
dapat dikonversi menjadi kas dalam waktu singkat sebagai bagian dari strategi manajemen
kas jangka pendek. Nilai investasi ini berfluktuasi berdasarkan kondisi pasar dan
kebijakan investasi perusahaan (Nugroho, 2021).

Kondisi ekonomi makro dan perubahan regulasi juga memiliki dampak signifikan
pada nilai current asset. Inflasi, suku bunga, dan kebijakan moneter dapat mempengaruhi
nilai kas dan setara kas serta keputusan manajemen terkait dengan investasi jangka
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pendek. Selain itu, perubahan regulasi yang mengatur pelaporan keuangan atau kebijakan
akuntansi juga dapat menyebabkan perubahan dalam penilaian current asset (Susanto,
2022).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa beberapa faktor dapat
mempengaruhi nilai current asset. Salah satu faktor yang paling signifikan adalah Current
Ratio. Current Ratio ini didefinisikan sebagai perbandingan antara total aset lancar dengan
total hutang lancar. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan memiliki aset yang
dapat dikonversi menjadi uang untuk membayar hutang-hutangnya. Penelitian oleh
Niswahyuningtias (2016) menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return on Investment (ROI) perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang memiliki Current Ratio yang lebih tinggi cenderung memiliki ROI yang lebih tinggi.

Selain Current Ratio, Debt Ratio juga dapat mempengaruhi nilai current asset. Debt
Ratio ini didefinisikan sebagai perbandingan antara total kewajiban dengan total aset.
Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan memiliki kewajiban yang harus
dibayar. Penelitian oleh Elinisyah (2014) menunjukkan bahwa Debt Ratio berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang memiliki Debt Ratio yang lebih tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang
lebih buruk.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt Ratio secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai current asset. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki Current Ratio yang lebih tinggi dan Debt Ratio yang
lebih rendah cenderung memiliki nilai current asset yang lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kemampuan untuk mengelola aset lancar
dan memiliki kewajiban yang lebih rendah cenderung memiliki nilai current asset yang
lebih tinggi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai
Current asset pada Laporan Keuangan”.

KAJIAN TEORITIK
Akuntansi Keuangan

Menurut Scott & O’Brien (2019), teori akuntansi adalah struktur konseptual dalam
praktik akuntansi yang digunakan untuk memberikan gambaran dan menjelaskan fakta-
fakta ekonomi yang terjadi. Teori akuntansi didefinisikan sebagai studi tentang prinsip dan
konsep yang memandu penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Hal ini penting
untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan komparabilitas informasi keuangan di
seluruh Perusahaan (Wiratama & Asri, 2020)
Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan menurut Joshep dan Massie dalam penelitian Bajpai (2023)
adalah kegiatan operasional bisnis yang bertanggung jawab untuk memperoleh dan
memanfaatkan secara efektif dana yang diperlukan untuk operasi yang efisien. Manajemen
keuangan diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan organisasi. Ini melibatkan pengelolaan
aktivitas keuangan seperti penganggaran, peramalan, dan pelaporan keuangan.
Likuiditas

Likuiditas menurut Arifa Salsabila et al. (2023) adalah kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atau liabilitas dalam jangka waktu pendek yang diukur
dengan menggunakan current ratio. Rumus dari current ratio adalah sebagai berikut:
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Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Semakin rendah nilai current ratio, maka semakin besar indikasi perusahaan dalam
ketidakmampuan memenuhi kewajiban atau liabilitas dalam jangka waktu pendek
(Purwanti, 2021).

Teori Investasi

Investasi adalah penanaman modal yang memiliki potensi untuk dapat menghasilkan
profit pada masa depan (Francis, 1991). Investasi menurut Ikatan Akuntansi Indonesia
adalah sebuah aktiva yang memiliki tujuan untuk menambahkan kekayaan perusahaan
melalui distribusi hasil investasi.

Ekonomi Makro

Makro-ekonomi didefinisikan sebagai studi tentang perekonomian secara
keseluruhan, dengan fokus pada agregat dan rata-rata, bukan pada unit ekonomi
individual. Ini memeriksa kinerja perekonomian secara keseluruhan, termasuk faktor-
faktor seperti inflasi, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi (Kamamia, 2018).
Regulasi Akuntansi

Regulasi akuntansi didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan pedoman yang
mengatur penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Hal ini penting untuk memastikan
transparansi, akuntabilitas, dan komparabilitas informasi keuangan di seluruh perusahaan
(Hadiyarroyyan & Urumsah, 2019).

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kuantitatif dan kajian pustaka
(Library Research). Artikel ini mengkaji teori, hubungan, dan pengaruh variabel dari
buku-buku dan jurnal, baik secara offline di perpustakaan maupun secara online, dengan
menggunakan media online seperti Mendeley, Scholar Google, dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan, pembahasan artikel
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Current asset Pada Laporan Keuangan” adalah:
1. Kebijakan Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan memiliki peran penting dalam menentukan nilai current
asset. Perusahaan yang menerapkan kebijakan persediaan just-in-time (JIT) cenderung
memiliki nilai persediaan yang lebih rendah karena barang-barang hanya dipesan dan
disimpan ketika diperlukan. Sebaliknya, perusahaan yang menyimpan persediaan dalam
jumlah besar untuk mengantisipasi permintaan mendatang akan memiliki nilai current
asset yang lebih tinggi.
2. Manajemen Piutang Usaha

Piutang usaha merupakan komponen signifikan dari current asset. Kebijakan kredit
yang diberikan kepada pelanggan akan mempengaruhi nilai piutang usaha. Perusahaan
yang memberikan kredit dengan syarat yang lebih lunak atau waktu pembayaran yang
lebih panjang cenderung memiliki nilai piutang usaha yang lebih tinggi. Sebaliknya,
kebijakan penagihan yang ketat dan waktu pembayaran yang lebih pendek akan
mengurangi nilai piutang usaha.
3. Likuiditas Pasar

Likuiditas pasar juga mempengaruhi nilai current asset, khususnya pada kas dan
setara kas. Kondisi pasar yang likuid memungkinkan perusahaan untuk memegang kas
dalam jumlah besar tanpa khawatir tentang inflasi atau penurunan nilai tukar. Di sisi lain,
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dalam kondisi pasar yang kurang likuid, perusahaan mungkin lebih memilih untuk
menginvestasikan kas dalam aset yang lebih likuid atau berisiko rendah.
4. Strategi Investasi Jangka Pendek

Perusahaan seringkali berinvestasi dalam sekuritas atau aset lainnya yang dapat
dikonversi menjadi kas dalam waktu singkat sebagai bagian dari strategi manajemen kas
jangka pendek. Nilai investasi ini berfluktuasi berdasarkan kondisi pasar dan kebijakan
investasi perusahaan. Sebagai contoh, investasi dalam saham atau obligasi jangka pendek
dapat mempengaruhi nilai current asset tergantung pada harga pasar saat itu.
5. Perubahan Ekonomi dan Regulasi

Kondisi ekonomi makro dan perubahan regulasi juga memiliki dampak signifikan
pada nilai current asset. Inflasi, suku bunga, dan kebijakan moneter dapat mempengaruhi
nilai kas dan setara kas serta keputusan manajemen terkait dengan investasi jangka
pendek. Selain itu, perubahan regulasi yang mengatur pelaporan keuangan atau kebijakan
akuntansi juga dapat menyebabkan perubahan dalam penilaian current asset.

KESIMPULAN

Nilai current asset pada laporan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kebijakan manajemen persediaan, manajemen piutang usaha, likuiditas pasar,
strategi investasi jangka pendek, serta perubahan ekonomi dan regulasi. Pemahaman yang
baik tentang faktor-faktor ini penting bagi manajer keuangan dan pemangku kepentingan
lainnya untuk membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan aset perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai current asset. Perusahaan yang memiliki
Current Ratio yang lebih tinggi dan Debt Ratio yang lebih rendah cenderung memiliki
nilai current asset yang lebih tinggi. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa perusahaan
harus memperhatikan manajemen aset lancar dan kewajiban untuk meningkatkan nilai
current asset.
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